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Abstract. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh sistem kerja dan manajemen karyawan divisi 
purchasing terhadap kelancaran operasional perusahaan, guna menemukan solusi strategis untuk peningkatan 
efektivitas kerja. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 60 responden karyawan PT. Luas Line. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas), 
serta analisis regresi linier berganda. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem kerja (X1) dan 
manajemen karyawan (X2), sementara variabel dependen adalah kelancaran operasional (Y). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan, sistem kerja dan manajemen karyawan divisi purchasing berpengaruh signifikan 
terhadap kelancaran operasional PT. Luas Line. Secara parsial, masing-masing variabel juga memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kelancaran operasional.  
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Pendahuluan.   

Kelancaran operasional merupakan salah satu elemen penting yang menentukan keberhasilan suatu perusahaan. 

Proses operasional yang berjalan efektif dan efisien membutuhkan dukungan dari berbagai divisi, salah satunya adalah 

divisi purchasing. Divisi ini bertanggung jawab dalam memastikan ketersediaan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh 

seluruh unit kerja, baik secara kuantitas, kualitas, maupun ketepatan waktu.(Vildayanti et al., 2024) Kelancaran 

operasional suatu perusahaan pelayaran sangat bergantung pada berbagai faktor pendukung, salah satunya adalah 

efektivitas sistem kerja dan manajemen karyawan di setiap divisi strategis, termasuk divisi purchasing. Dalam konteks 

perusahaan pelayaran seperti PT. Luas Line yang mengoperasikan kapal KM. Kendhaga Nusantara 9, divisi 

purchasing memiliki peran vital dalam menjamin ketersediaan barang dan jasa yang dibutuhkan kapal secara tepat 

waktu dan tepat kualitas. Tanpa sistem kerja yang terstruktur dan pengelolaan karyawan yang baik di divisi ini, maka 

kegiatan operasional kapal dapat terganggu, seperti keterlambatan pengiriman, kerusakan logistik, hingga potensi 

kerugian finansial. 

Purchasing departement atau bagian pembelian ini bertujuan dalam rangka untuk memenuhi pengadaan barang, guna 

persediaan barang di gudang maupun pengadaan barang yang akan dipakai langsung untuk keperluan operasional 

Perusahaan. Aktivitas ini sangat berpengaruh terhadap kualitas barang dan pendapatan Perusahaan itu sendiri. 

Selama memenuhi tugasnya, bagian pembelian selalu berinteraksi dengan perusahaan-perusahaan lain di luar 

Perusahaan, baik sebagai pendukung maupun mitra kerja Perusahaan dalam hal memenuhi kebutuhan barang yang 

diperlukan oleh Perusahaan. (Puspitasari et al., 2023). 

Tidak hanya itu, sistem evaluasi terhadap kinerja vendor pun belum berjalan optimal, sehingga perusahaan kesulitan 

untuk mengambil keputusan dalam hal mengganti atau mempertahankan vendor. Semua permasalahan tersebut 

secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan, baik dari sisi waktu, 

biaya, maupun kualitas hasil kerja. (Yuniarti et al., 2021) Melihat kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana sistem kerja dan manajemen karyawan di divisi purchasing PT Luas Line berpengaruh 

terhadap kelancaran operasional perusahaan. Dengan adanya analisis ini, diharapkan dapat ditemukan akar 

permasalahan serta solusi strategis yang dapat diterapkan guna meningkatkan kinerja divisi purchasing dan 

mendukung keberhasilan operasional secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana sistem kerja dan manajemen karyawan pada 

divisi purchasing di PT Luas Line mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat ditemukan gambaran nyata serta solusi strategis untuk meningkatkan kinerja divisi purchasing 

sehingga mendukung tujuan operasional perusahaan secara optimal. 
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Dalam industri pelayaran yang menuntut kecepatan dan ketepatan waktu, keterlambatan dalam proses pengadaan 

atau kekeliruan dalam manajemen staf dapat menimbulkan dampak berantai yang signifikan. Efektivitas manajemen 

karyawan dan sistem kerja yang efisien menjadi dua elemen penting yang harus berjalan selaras untuk mendukung 

kelancaran kegiatan operasional, khususnya dalam hal logistik dan perbekalan kapal. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlu dilakukan kajian mendalam mengenai bagaimana sistem kerja dirancang dan dilaksanakan, serta bagaimana 

karyawan dikelola dalam divisi purchasing. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem kerja dan manajemen karyawan pada divisi 

purchasing PT. Luas Line, serta mengidentifikasi sejauh mana kedua aspek tersebut mempengaruhi kelancaran 

operasional KM. Kendhaga Nusantara 9. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

tepat dalam perbaikan sistem kerja dan strategi manajemen sumber daya manusia demi meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas operasional perusahaan. 

Berdasarkan dari latar belakang pemikiran di atas, oleh karena itu penulis mengambil judul. “Sistem Kinerja 

Karyawan  PT Luas Line” 

 

Landasan teori dan pengembangan hipotesis.  

Sistem kerja merupakan seperangkat kegiatan yang terstruktur dan saling berhubungan, yang melibatkan manusia, 

peralatan, metode, serta lingkungan kerja untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif. Dalam konteks 

organisasi, sistem kerja tidak hanya merujuk pada cara pekerjaan dilakukan, tetapi juga pada bagaimana elemen-

elemen dalam pekerjaan itu saling mendukung. Sistem kerja adalah kombinasi dari aktivitas yang dirancang untuk 

mengatur tenaga kerja, mesin, metode, dan kondisi kerja demi mencapai produktivitas yang optimal(Jay & Barry, 

2016). 

Komponen utama dalam sistem kerja mencakup lima elemen penting, yaitu tenaga kerja (man), metode kerja (method), 

peralatan dan bahan (machine & material), lingkungan kerja (environment), serta waktu (time). Kelima komponen ini 

harus saling terintegrasi dan dirancang sedemikian rupa agar menciptakan alur kerja yang efisien dan produktif. 

Robbins dan Coulter menegaskan bahwa efektivitas sistem kerja bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu 

semata, tetapi juga oleh bagaimana organisasi menyusun hubungan antara manusia, proses, dan teknologi secara 

sistematis (Robbins & Coulter, 1995). 

Tujuan utama dari sistem kerja adalah untuk meningkatkan produktivitas kerja, menciptakan efisiensi, serta menjamin 

kenyamanan dan keselamatan kerja bagi tenaga kerja. Sistem kerja yang dirancang dengan baik mampu mengurangi 

kelelahan fisik dan mental, memperbaiki kualitas hasil kerja, serta menekan biaya operasional. Wignjosoebroto 

menekankan bahwa sistem kerja yang efektif akan memperpendek waktu siklus kerja, meminimalkan pemborosan, 

dan meningkatkan kepuasan kerja secara menyeluruh (Wignjosoebroto, 2009). 

Manajemen karyawan merupakan bagian dari manajemen sumber daya manusia (SDM) yang fokus pada pengelolaan 

individu yang bekerja dalam suatu organisasi agar dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Menurut Dessler, manajemen karyawan adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, kompensasi, integrasi, dan pemeliharaan 

tenaga kerja dengan tujuan untuk membantu tercapainya tujuan individu, organisasi, dan masyarakat (Dessler et al., 

2015). Dengan kata lain, manajemen karyawan tidak hanya memperhatikan kepentingan organisasi tetapi juga 

kesejahteraan dan pengembangan pribadi karyawan. 

Elemen penting dalam manajemen karyawan meliputi rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, 

kompensasi, serta hubungan kerja. Setiap elemen memiliki fungsi strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan harmonis. Robbins dan Judge menekankan bahwa pemahaman terhadap perilaku individu dan kelompok 

dalam organisasi sangat penting dalam mengelola karyawan secara efektif (Robbins & Judge, 2017). Dalam konteks 

ini, manajer tidak hanya bertindak sebagai pengawas, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator pengembangan 

potensi karyawan. 
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Selain itu, manajemen karyawan juga berkaitan erat dengan konsep motivasi kerja. Teori motivasi klasik seperti Teori 

Kebutuhan Maslow dan Teori Dua Faktor Herzberg menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana organisasi memenuhi kebutuhan dasar dan psikologis mereka. Oleh karena itu, manajemen yang baik 

harus mampu menciptakan sistem kerja yang tidak hanya mendorong kinerja, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek 

seperti pengakuan, penghargaan, dan peluang pengembangan karier (Hasibuan & Hasibuan, 2016). 

Menurut Sofjan Assauri Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi suatu 

perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang 

tersedia pada waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.(Putri et al., 2023) 

Pengawasan perlu dilakukan terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena pembelian menyangkut investasi dana dalam 

persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam pabrik. 

Secara umum, istilah pembelian (purchasing) adalah gambaran pada proses pembelian; seperti mempelajari 

kebutuhan yang ada, menemukan dan memilih pemasok, negosisasi harga, persyaratan yang disepakati, dan 

memastikan pengiriman barang. Dalam pengadaan (procurement) adalah semua hal yang mencakup seluruh 

kebutuhan perusahaan dalam pasokan barang; seperti pembelian, penyimpanan, penerimaan, pengecekan barang, 

mengatasi hambatan dan pengamanan barang .(Johnson et al., 2006) 

Menurut Mulyadi aktivitas dalam proses pembelian barang adalah: (1) Permintaan pembelian (2) Pemilihan pemasok 

(3) Penempatan order pembelian (4) Penerimaan barang, dan (5) Pencatatan transaksi pembelian.(Thomas, 2021) 

 

Kerangka Teori 

 
 
Metode Penelitian.  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 

menunjuk pada metode dan teknik statistik yang diterapkan untuk masalah-masalah nyata. Elemen-elemen penting 

dari metode kuantitatif adalah menjelaskan fenomena, mengumpulkan data numerik, dan menggunakan statistik. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mendapatkan penjelasan berdasarkan significance dalam model yang 

dihipotesiskan sebagai jawaban atas masalah yang telah dirumuskan.(Paramita, 2015) Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling.  Variabel terikat pada penelitian ini adalah Kelancaran 

Operasional (Y) dan variabel bebasnya adalah; Analisis Sistem Kerja (X1), Manajemen Karyawan Devisi Purchasing 

(X2). 

Jenis dan Sumber data  

Data Primer  

Data primer dari penelitian ini adalah data dari hasil kuesioner yang dilakukan kepada Pimpinan Karyawan PT. Luas 

Line Surabaya Jawa Timur. 

Data Sekunder 

Data sekunder yaitu suatu data yang diperoleh secara tidak langsung. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan 

dari Jurnal, Internet dan Website.(Maulana & Susilo, 2015) 

Populasi dan Sampel  

Populasi adalah seluruh elemen atau unit elementer atau unit penelitian atau unit analisis yang memiliki karakteristik 

tertentu yang digunakan sebagai objek penelitian. Baik hasil perhitungan dan pengukuran, baik kuantitatif maupun 
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kualitatif. Jadi populasi adalah semua yang menjadi sumber pengambilan sampel. Sampel adalah sebagian kecil dari 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasi, dan harus representatif, yaitu 

mencerminkan semua karakteristik populasi dalam sampel dan harus memiliki setidaknya satu sifat yang sama. 

Menurut arikunto, sampel berarti sebagian atau perwakilan dari populasi. Berdasarkan data ini jumlah Karyawan PT. 

Luas Line Surabaya Jawa Timur adalah sebanyak 550 orang.(Saleh, 2017) 

Adapun teknik pengambilan sampel setiap Karyawan yang dalam penelitian ini memiliki peran sebagai responden 

dan dipilih secara acak, adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang kesempatan yang sama pada 

populasi untuk digunakan sebagai sampel. Dengan demikian rumus yang digunakan yaitu rumus slovin, sebagai 

berikut:(Raco, 2010) 

n =  N 

 1 + Ne² 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N : Ukuran Populasi 

E : Persen kelonggaran karena kesalahan sampel yang dapat di tolerir atau diinginkan yaitu sebesar 

10% 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan metode angket atau kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Selain itu, kuesioner juga digunakan apabila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah 

yang luas.(Sukendra & Atmaja, 2020)  

Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan terbuka dan tertutup. Isi kuesioner ini harus terfokus pada 

masalah yang hendak dipecahkan. Setiap pertanyaan harus merupakan bagian dari hipotesis yang akan diuji. Isi 

kuesioner secara umum dapat berupa pertanyaan tentang fakta, pertanyaan tentang pendapat dan sikap, 

pertanyaaan tentang presepsi diri, pertanyaan tentang pribadi. 

Untuk memudahkan penelitian ini dalam melakukan analisis data penelitian ini menggunakan metode ini dengan 

memberikan pertayaan terstruktur kepada responden yang disajikan dalam bentuk daftar pertanyaan tertutup. Survey 

dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada responden dengan serangkaian pertanyaan mengenai Analisis 

Sistem Kerja dan Manajeman Karyawan Devisi Purchasing Terhadap Kelancaran Operasional di PT. Luas Line Pada 

Kapal KM. Kendhaga Nusantara 9. Pengisian kuesioner dilakukan secara individual. Dalam penelitian ini juga 

menggunakan skala likert untuk mengembangkan instrument yang digunakan untuk mengukur sikap, presepsi, dan 

pendapat seseorang atau kelompok orang terhadap potensi dan permasalahan suatu obyek, rancangan suatu produk 

yang telah dikembangkan atau diciptakan. Pada skala likert, kuantifikasi dilakukan dengan menghitung respon setuju 

atau tidak setuju dalam suatu rangkaian terhadap objek sikap tertentu.(Malik & Chusni, 2018)  

Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan perhitungan untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Untuk menguji analisis data perlu 

melakukan uji coba validitas dan realibitas suatu jawaban responden atau yang dikenal dengan uji validitas, serta 

mengukur tingkat reabilitas suatu jawaban respoden dari sebuah instrumen pertanyaan dengan metode reliabilitas. 

Adapun definisi dari uji validitas dan uji reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:(Janna & Herianto, 2021) 

Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur dalam mengukur apa yang akan diukur. Uji ini 

dilakukan dengan cara membandingkan angka rhitung dan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka item 
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dinyatakan valid. Uji validitas pada penelitian ini mengunakan program SPSS 17.0. Nilai rtabel pada penelitian ini 

adalah sebesar 0.2542. Maka apabila hasil uji nilai instrumen lebih besar dari rtabel dapat diartikan bahwa instrumen 

tersebut valid. 

Uji Reliabilitas 

Setelah alat ukur dinyatakan valid, maka alat itu akan diukur reliabiltasnya menggunakan uji reliabilitas. Reliabilitas 

adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejala yang sama. Uji ini dilakukan 

dengan cara membandingkan angka Cronbach Alpha dengan ketentuan nilai Cronbach Alpha minimal 0,06. Jika nilai 

kurang dari 0,06. Maka apabila hasil uji nilai instrumen lebih besar dari Cronbach Alpha dapat diartikan bahwa 

instrumen tersebut reliabel. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Pada umumnya, analisis regresi 

linier pada dasarnya adalah pembelajaran tentang ketergantungan variabel terikat dengan variabel bebas dengan 

tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai 

variabel bebas berdasarkan nilai variabel terikat yang diketahui.(Kurniawan, 2016) 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam memberikan kepastian bahwa persamaan bahwa regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi 

dan konsisten. Uji ini digunakan untuk melihat apakah terdapat penyimpangan asumsi model klasik, yaitu dengan 

pengujian normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas.  

Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas untuk menguji apakah variabel residual dalam model regresi berdistribusi normal. Untuk 

mendeteksi residual berdistribusi normal, pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kolmogrov-

smirnov. Kolmogrov-smirnov adalah satu uji lain untuk mengganti uji kuadrat chi untuk dua sampel yang independen. 

Normalitas dalam sebuah penelitian apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji mutikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas. 

Variabel yang menyebabkan adanya gejala multikolinear dapat terlihat dari nilai tolerance yang lebih kecil dari 0,1 

atau nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih besar dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah apakah dalam model regresi terjadi keetidaksamaan variabel dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan degan metode rank 

spearman. Jika nilai signifikansi lebih besar dari nilai 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas. 

Apabila tahap-tahap uji diatas telah dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah teknik analisis data regresi linier 

berganda. Teknik ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari variabel independen Sistem Kerja (X1) dan 

Manajemen Karyawan Devisi Purchasing (X2) terhadap variabel dependen Kelancaran Operasional (Y). 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah 

analisis yang digunakan untuk memprediksi pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat yang 

dinyatakan dalam persamaan:(Mardiatmoko, 2020) 

Y = a+b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y   : Kelancaran Operasional (Variabel Dependen) 
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b1b2  : Koefisien regresi variabel independen 

a   : Nilai Konstanta 

X   : Variabel Independen, yaitu; 

X1  : Sistem Kerja 

X2  : Manajemen Karyawan Devisi Purchasing 

e   : Epsilon (Pengaruh faktor lain diluar penelitian) 

Setiap variabel ditulis dalam rumus diatas; (Y1) Kelancaran Operasional, Sistem Kerja (X1), dan Manajemen 

Karyawan Devisi Purchasing (X2), didapatkan dari jawaban responden (berbentuk angka) atas pertanyaan yang 

diajukan. Tahap selanjutnya jawaban responden tersebut diambil nilai perolehannya, dengan rumus; nilai perolehan 

dibagi nilai maksimum dikali 100%. Setelah data terkumpul dan tersusun secara sistematis kemudian akan dianalissis 

meenggunaan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitiaan yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (F) 

Tujuan uji simultan (F) adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan.(Oktaviano, 2022) Dengan pengambilan keputusan yaitu: 

1) Apabila nilai F lebih besar dari 4 maka, Ho ditolak pada derajat kepercayaan 5%. Dengan artian peneliti 

menerima hipotes alternatif yang menyatakan bahawa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2) Apabila Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftable, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Uji Parsial (t) 

Tujuan uji t adalah test statistic yang dapat dipakai untuk mengui perbedaan atau kesamaan dua perlakuan atau dua 

kelompok yang berbeda dengan prinsip memperbandingkan rata-rata kedua kelompok.(Zaini & Marsigit, 2014) Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t 

adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Dengan artian lain bahwa variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis tidak dapat ditolak. Dengan artian lain bahwa variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 (koefisien determinasi) adalah untuk mengukur kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Maka sebaliknya, apabila nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel dependen.(Meidiyustiani, 2016) 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Sistem Kerja dan Manajemen Karyawan Devisi Purchasing secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kelancaran Operasional PT. Luas Line Surabaya Jawa Timur. 

H2 : Sistem Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kelancaran Operasional PT. 

Luas Line Surabaya Jawa Timur. 

H3 : Manajemen Karyawan Devisi Purchasing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Kelancaran Operasional PT. Luas Line Surabaya Jawa Timur. 



 

7 
 

 
Hasil Dan Pembahasan.  
Pengaruh Analisis sistem kerja terhadap kelancaran operasional di PT. Luas line Surabaya pada kapal 

Km.Kendhaga Nusantara 9 

Sistem kerja merupakan suatu rangkaian aktivitas yang mencakup pengaturan sumber daya manusia, peralatan, 

prosedur, serta lingkungan kerja yang secara keseluruhan mempengaruhi kelancaran operasional suatu perusahaan. 

Dalam konteks PT. Luas Line Surabaya, sistem kerja yang diterapkan sangat menentukan efektivitas dan efisiensi 

operasional, khususnya dalam pengelolaan armada kapal seperti KM. Kendhaga Nusantara 9. Kapal ini merupakan 

bagian penting dari armada yang digunakan untuk mendistribusikan logistik antar pulau, sehingga kelancaran 

operasional kapal menjadi indikator utama keberhasilan sistem kerja yang ada. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji T dengan SPSS (Statistical Package for the Sosial Scienties) dapat dilihat bahwa 

adanya pengaruh analisis sistem kerja. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,028. Menunjukan bahwa 

thitung > ttabel (2.260 > 2,00247).  Maka hipotesis menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel analisis sistem kerja terhadap kelancaran operasional di PT. Luas Line 

Surabaya pada kapal Km.Kendhaga Nusantara 9.  

Faktor utama yang mempengaruhi kelancaran operasional adalah analisis sistem kerja. Berdasarkan hasil penelitian, 

sistem kerja yang diterapkan di KM. Kendhaga Nusantara 9 melibatkan koordinasi yang terstruktur antara bagian darat 

(kantor pusat) dengan pihak kapal. Pembagian tugas yang jelas antara nahkoda, mualim, masinis, teknisi, serta awak 

kapal lainnya memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional dapat berjalan sesuai dengan prosedur standar 

operasional (SOP) yang telah ditetapkan. Komunikasi yang efektif antara manajemen operasional di darat dan tim di 

atas kapal menjadi salah satu kunci utama kelancaran pelayaran. Sistem pelaporan yang rutin mengenai kondisi 

mesin, muatan, cuaca, hingga status perjalanan turut memperkuat pengawasan manajerial secara berjenjang. 

 

Pengaruh Manajemen Karyawan Divisi Purchasing Terhadap Kelancaran Operasional di PT. Luas Line 

Surabaya pada Kapal KM. Kendhaga Nusantara 9 

Berdasarkan hasil perhitungan uji T dengan SPSS (Statistical Package for the Sosial Scienties) dapat dilihat bahwa 

adanya pengaruh manajemen karyawan devisi purchasing. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,002. 

Menunjukan bahwa thitung > ttabel (3.166 > 2.00247). Maka hipotesis menyatakan Ha diterima dan H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel manajemen karyawan devisi purchasing 

terhadap kelancaran operasional.  

Hal tersebut membuktikan bahwa persepsi manajemen karyawan devisi purchasing terhadap kelancaran operasional.. 

Artinya sejauh mana karyawan percaya manajemen karyawan devisi purchasing tersebut. Seseorang akan 

menganggap suatu manajemen dapat diandalkan jika menurutnya dapat membantu dengan semua hal yang 

dibutuhkan dan dapat menangani hal-hal yang penting. Hal ini berkaitan dengan bagaimana karyawan merasa nyaman 

menggunakan manajemen tersebut, jika mereka yakin bahwa kebutuhan tersebut dapat terpenuhi, maka dengan 

sendirinya rasa puas akan menyertai karyawannya.  

 

Pengaruh Analisis sistem kerja dan manajemen karyawan devisi purchasing terhadap kelancaran operasional 

di PT. Luas line Surabaya pada kapal Km.Kendhaga Nusantara 9 

Berdasarkan Hasil Peritungan Uji F, diketahui bahwa terdapat nilai Fhitung sebesar 27,046. Sedangkan Ftabel 

didapatkan dari rumus Ftabel = (k ; n – k) = 2; 60 - 2 = 58, maka pada table F menghasilkan nilai Ftabel sebesar 3.16. 

Nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung > Ftabel sebesar 27,046 > 3,16 dan terdapat nilai signifikan sebesar 

0,000 dengan taraf kepercayaan sebesar 5%. Uji F pada penelitian ini adalah dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka disimpulkan bahwa semua variabel independen; secara 

simultaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap partisipasi karyawan.  
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Hal tersebut membuktikan bahwa persepsi Analisis sistem kerja dan manajemen karyawan devisi purchasing terhadap 

kelancaran operasional di PT. Luas line Surabaya pada kapal Km.Kendhaga Nusantara 9. Seseorang akan 

menganggap suatu sistem dapat diandalkan jika menurutnya dapat membantu dengan semua hal yang dibutuhkan 

dan dapat menangani hal-hal yang penting.  

 
Simpulan:  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa karyawan mempunyai 2 aspek 

yang berpotensi untuk memperlancar operasional yaitu ; 

Analisis sistem kerja berpengaruh secara  signifikan terhadap kelancaran operasional adalah nilai signifikansi 0,028. 

Menunjukan bahwa thitung > ttabel (2.260 > 2,00247). Sistem kerja yang diterapkan di PT. Luas Line Surabaya 

berjalan secara terstruktur dan sistematis, dengan pembagian tugas yang jelas antara masing-masing divisi, termasuk 

divisi purchasing. Perencanaan kebutuhan barang dan suku cadang dilakukan secara periodik melalui koordinasi yang 

intensif antara bagian operasional, teknis, dan purchasing. Dengan adanya perencanaan yang baik, divisi purchasing 

mampu memproses pengadaan secara lebih cepat dan akurat, sehingga meminimalkan potensi keterlambatan yang 

dapat mengganggu keberangkatan dan pelayaran kapal. 

Manajemen karyawan devisi purchasing berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran operasional adalah nilai 

signifikansi 0,002. Menunjukan bahwa thitung > ttabel (3.166 > 2.00247). Selain itu, manajemen karyawan di divisi 

purchasing juga terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap kelancaran operasional. Karyawan purchasing yang 

kompeten, terampil dalam negosiasi, memahami spesifikasi teknis kebutuhan kapal, serta memiliki kemampuan 

administrasi yang baik, mampu menjalankan proses pengadaan dengan efisien dan akuntabel. Proses pengendalian 

internal yang ketat, mulai dari permintaan pembelian hingga penerimaan barang, turut mencegah terjadinya kesalahan 

atau penyimpangan dalam pengadaan. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara sistem kerja yang terorganisir dan manajemen karyawan purchasing yang 

profesional telah memberikan dampak positif terhadap kelancaran operasional KM. Kendhaga Nusantara 9. Kapal 

dapat menjalankan operasional sesuai jadwal, risiko downtime dapat diminimalkan, serta kepercayaan pelanggan 

terhadap ketepatan layanan PT. Luas Line Surabaya dapat terus terjaga. Temuan penelitian ini menunjukkan 

pentingnya penguatan sistem kerja dan pengembangan kompetensi SDM secara berkelanjutan dalam industri 

pelayaran, khususnya di perusahaan logistik laut seperti PT. Luas Line Surabaya. 

Berdasarkan Hasil Peritungan Uji F, diketahui bahwa terdapat nilai Fhitung sebesar 27,046. Sedangkan Ftabel 
didapatkan dari rumus Ftabel = (k ; n – k) = 2; 60 - 2 = 58, maka pada table F menghasilkan nilai Ftabel sebesar 3.16. 
Nilai tersebut menjelaskan bahwa nilai Fhitung > Ftabel sebesar 27,046 > 3,16 dan terdapat nilai signifikan sebesar 
0,000 dengan taraf kepercayaan sebesar 5%. Uji F pada penelitian ini adalah dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka disimpulkan bahwa semua variabel independen; secara 
simultaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap partisipasi karyawan dalam kelancaran operasional. 
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